BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Model simulasi persediaan (r, s, S) yang digunakan pada penelitian ini akan melakukan
pengecekan persediaan buah tiap waktu r tertentu dan akan melakukan pemesanan

buah untuk memenuhi S ketika level persediaan menyentuh s.

Rekomendasi (r, s, S) terbaik untuk pengendalian persediaan buah alpukat di PT. X
periode November 2020 — Januari 2021 adalah r sebesar 1 hari, s sebesar 10kg, dan S
sebesar 40 — 50 kg. Rekomendasi (r, s, S) terbaik tersebut berarti PT. X melakukan
pengecekan persediaan umur dan persediaan buah setiap hari dan melakukan
pemenuhan persediaan buah sampai dengan 40-50 kg apabila level persediaan sudah

mencapai minimum sebesar 10kg.

Rekomendasi (r, s, S) terbaik ini menghasilkan profit per bulan maksimal periode
November 2020 — Januari 2021 dengan rentang Rp 1.147.765,- sampai dengan Rp
1.165.525,- sehingga menghasilkan nilai rasio turnover inventory terbaik sebesar 1,467

sampai dengan 1,469.

6.2. Saran

PT. X dapat menggunakan model simulasi ini untuk produk lain pada periode yang
berbeda namun harus melakukan analisis input kedatangan pelanggan dan permintaan
dari data beberapa periode sebelumnya sehingga bisa mengantisipasi keadaan

persediaan dengan lebih optimal.

Saran lain adalah agar analisis menghasilkan usulan atau rekomendasi yang lebih
optimal maka penelitian ini memerlukan data input permintaan dan kedatangan

pelanggan dalam jangka waktu kurang lebih 1 tahun.
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